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Gangguan kesehatan mental yang merupakan gejala awal kesehatan jiwa khususnya depres memberikan
kontribusi yang besar bagi beban penyakit. Depresi menjadi beban penyakit nomor tiga di seluruh dunia,
menempati urutan kedelapan di negara-negara berkembang, dan menempati urutan pertama pada negara
dengan penghasilan menengah keatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang berhubungan dengan gangguan
mental emosional padalansia Perdesaan di Indonesia. Design study yang digunakan adalah cross-sectional
menggunakan data lanjutan dari hasil Riskesdas 2013 dengan sampel lansia berusia 60 tahun yang berada di
wiayah Perdesaan di Indonesia dan memiliki data variabel lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini
yaitu 49246 sampel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur lansia 75 tahun berisiko 1.7 kali (95%CI=1.614- 1.809),
perempuan berisiko 1.4 kali (95%Cl1=1.364-1.517), status perkawinan yang tidak menikah berisiko 1.7 kali
(95%CIl=1.370-2.201), pendidikan rendah berisiko 3.1 kali (95%CI=1.965-4.710), tidak bekerja berisiko 2.2
kali (95%CI=2.060-2.218), status sosial ekonomi terbawah berisiko 1.8 kali (95%Cl=1.633-2.138), status
gizi kurang berisiko 1.6 kali (95%CI=1.500-1.706), memiliki penyakit kronis berisiko 1.9 kali
(95%CI=1.783-1.984), mengalami disabilitas berisiko 8 kali (95%CI=7.446-8.727), kurang aktifitas fisik
perminggu berisiko 1.6 kali (95%CI=1.468-1.759), dan tidak merokok memproteksi 0.6 kali (95%Cl
=0.619-0.711) untuk mengalami gangguan mental emosional didaerah Perdesaan.

Kesimpulan, bagi lansia sebaiknya mempunyai aktifitas baik dirumah ataupun diluar rumah, menerapkan
pola hidup sehat agar menurunkan faktor risiko gangguan mental emosional dan mendekatkan diri kepada
Allah SWT agar hati dan jiwatentram, serta berpikir positive.

Mental health disorders are early symptoms of mental health, especially depression that provide a major
contribution to the burden of disease. Depression become number three worldwide burden of disease,
number eight in developing country and become the first in developed country.

This study aims to determine the prevalence of and factors associated with emotional mental disorders on
elderly in Indonesian rural areas. Design study is cross-sectional, use of advanced Riskesdas 2013 datawith
sample of elderly aged 60 years who arein rural areain Indonesia and variable data required in this study is
49.246 samples.
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The results of this study indicate that the elderly 75 years of age at risk of 1.7 (95% CI = 1614-1809),
women at risk of 1.4 (95% CI = 1364-1517), not married (marital status) at risk of 1.7 (95% CI = 1370-
2201), low education risk 3.1 times (95% CI = 1965-4710), unemployee at risk of 2.2 (95% CI = 2060-
2218), socioeconomic status, the lowest risk of 1.8 (95% CI = 1633-2138 ), nutritional statusislessrisk of
1.6 (95% CI = 1500-1706), had 1.9 times the risk of chronic disease (95% CI = 1783-1984), disability risk 8
times (95% Cl = 7446-8727), less physical activity at risk of 1.6 (95% CI = 1468-1759), not eating fruit at
risk 1.2 times (95% CI = 1191-1399), vegetable consume less risk 1.4 times (95% CI = 1389-1547) and not
smoke protect 0.6 times (95% CI = 0619-0711) for mental emotional disorder in rural areas.

Conclusion, for elderly women should have a good activity at home or outside the home, adopting a healthy
lifestyle in order to lower the risk factors for mental disorders of emotional and pray alot to Allah SWT to
be the heart and soul at ease, as well as positive thinking.



